
PERATURAN EERSAMA

MENTERI KESEHATAN
DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA t

NOMOR 22 TAHUN 2OL4
NOMOR 15 TAHUN 2OT4

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PBRATURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN KBPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR 50 TAHUN 2013 DAN NOMOR 1B TAHUN 2OIg
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 13 TAHUN 2OI3

TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING KESEHATAN KBRJA
DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTtrRI KESEHATAN

DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

Menimbang : a. bahwa Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1g
Tahun 20 13 tentang Jabatan Fungsional Pembimbing
Kesehatan Kerja dan Angka Kreditnya telah diubah dengan
Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Repubtik Indonesia Nomor 4T Tahun
20L3;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a perlu mengubah Peraturan Bersama Menteri
Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 50
Tahun 2013 dan Nomor 18 Tahun 2013 tentang petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Ind.onesia Nomor
13 Tahun 2013 tentang Jabatan Fungsional Pembimbing
Kesehatan Kerja dan Angka Kreditnya;
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bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan peraturan
Bersama Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian
Negara tentang Perubahan Atas Peraturan Bersama Menteri
Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 50
Tahun 2013 dan Nomor 18 Tahun 2013 tentang petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Menteri pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2oL3 tentang Jabatan Fungsional pembimbing
Kesehatan Kerja dan Angka Kreditnya;

Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatr,rr Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2or4 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
saea);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun tgg4 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun rgg4 Nomor 22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3s4T),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 40 Tahun 2010 (Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Tahun 2orQ Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor S 12 1);

Peraturan Pemerintah Nomor gT Tahun 2000 tentang
Formasi Pegawai Negeri sipil (Lernbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2oo0 Nomor rg4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 401S), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor s4 Tahun 2oo3
(Lembaran Negara Republik Irrdonesia Tahun 2OO3 Nomor
I22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
43321;

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 1gS, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4016), sebagaimana telah
dua kali diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor TB Tahun 2013 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 188, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5a67);

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4QI7),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran Negara Republik Indonesia

Mengingat 1.

2.

3.

4.
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Tahun 20Q2 Nomor 32, Tambahan Lernbaran Negara
Republik Indonesia Nomor aI93);

6. Peraturan Pemerintah Nomor l0 1 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20OO Nomor
198, Tambahan Lembaran Negara Republik Indorresi? Nomor
40 1 e);

7 - Peraturan Pemerintah Nomor g Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Peniberhentian
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2oo3 Nomor ls, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4263), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2oog
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOg Nomor
16fl;

8. Peraturan Pemerintah Nomor s3 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipii (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20 10 Nomor T 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

9. Peraturan Pemerintah Nomor so rahun 2or2 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan l(esehatan
Kerja (Lembaran Negara Republik Ind.onesia Tahun ZAn
Nomor 100);

10. Keputusan Presiden Nomor BT Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2OI2
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OIZ Nomor
235);

1 1. Peraturan Presiden Nomor 4T Tahun 2oog tentang
Pembentukan dan organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah tiga kali diubah terakhir d.engan
Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2QI1 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 20 I 1 Nomor 14 l );

12. Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2OI3 tentang Badan
Kepegawaian Negara (Lernbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OI3 Nomor 128);

13. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Pembimbing Kesehatan
Ker:a dan Angka Kreditnya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomor 3761, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
2013 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1 52);



Menetapkan :

+-

MBMUTUSI{AN:

PERATURAN BERSAMA MENTERI KESEHATAN DAN KEPALA
BADAN KBPEGAWAIAN NEGARA TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BERSAMA MENTBRI KESEHATAN DAN KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA NOMOR 50 TAHUN 2013 DAN
NOMOR 18 TAHUN 2013 TENTANG PBTUNJUK PtrLAKSANAAN
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNMN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA INOMOR
13 TAHUN 2QL3 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PEMBIMBING KtrSEHATAN KERJA DAN ANGKA KREDITNYA.

Pasal I

Beberapa ketentuan daiam Peraturan Bersama Menteri
Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor so
Tahun 2oL3 dan Nomor 18 Tahun 20 13 tentang petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja
dan Angka Kreditnya, diubah sebagai berikut:
1. Ketentuan Pasal 1 diubah, di antara angka 1 dan angka z

disisipkan 3 (tiga) angka yakni angkala, lb, dan 1c, sehingga
Pasal 1 berbunyi sebagai berikut:

Pasal I

Dalam Peraturan Bersama ini ],sng dimaksud dengan:
1. Jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja adalah

jabatan yang mempunyai ruang ringkup tugas, tanggung
jawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan upaya
kesehatan kerja yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

1.a. Pembimbing Kesehatan Kerja pertama adalah jenjang
jabatan Ahli Pertama, sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2QI4 tentang Aparatur
Sipil Negara.

1.b. Pembimbing Kesehatan Kerja Muda adalah jenjang
jabatan Ahli Muda, sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2OI4 tentang Aparatur
Sipil Negara

1.c. Pembimbing Kesehatan Kerja Madya adalah jenjang
jabatan Ahli Madya, sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Irlomor 5 Tahun 2OI4 tentang Aparatur
Sipil Negara.

2. Pembimbing Kesehatan Kerja adalah Pegawai Negeri Sipil
yang diberi tugas, tanggrrng jawab, wewenang dan hak



3.

4.

5.

6.

7.
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secara penuh oleh pejabat yang benvenang untuk
melakukan kegiatan upaya kesehatan kerja.

upaya kesehatan kerja adalah upaya yang ditujukan
untuk melindungi pekerja agar hidup sehat dan terbebas
dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk pekerjaan
yang meliputi persiapan, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi di bidang kesehatan kerja.

Pembimbingan kesehatan kerja adalah kegiatan untuk
memberikan bimbingan upaya kesehatan kerja pada
pekerja di tempat kerja.

Tempat kerja adalah ruangan atau lapangan, tertutup
atau terbuka, bergerak atau tetap di mana tenaga kerja
bekerja, atau sering dimasuki untuk keperluan suatu
usaha dan di mana terdapat sumber atau sumber-sumber
bahaya.

Kesehatan kerja adalah keadaan sehat baik hsik, mental,
spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap
pekerja dapat bekerja produktif secara sosial ekcnomi
tanpa membahayakan diri sendiri, teman sekerja,
keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitarnya.

Unit organisasi lingkup kesehatan kerja adalah tempat
untuk me mberikan bimbingan upaya kesehatan kerja,
meliputi kantor kementerian/lembaga, kantor pemerintah
provinsi, kantor pemerintah kabupaten/lcota, rumah
sakit, balailloka, kantor kesehatan pelabuhan,
puskesmas, politeknik kesehatan dan atau unit kesehatan
kerJa lainnya.

Tim Penilai jabatan fungsional pembimbing Kesehatan
Kerja adalah tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja Pembimbing Kesehatan Kerja.

Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus
dicapai oleh Pembimbing Kesehatan Kerja dalam rangka
pembinaan karier kepangkatan dan jabatannya.

Karya tulis/karya ilmiah adalah tulisan hasil pokok
pikiran, pengembangan dan hasil kalian/penelitian yang
disusun oleh perorangan atau kelompok, yang membahas
suatu pokok bahasan ilmiah di bidang upaya kesehatan
kerja dengan menuangkan gagasan tertentu melalui
identifikasi, tinjauan pustaka, diskripsi, analisis
permasalahan,
pemecahannya.

B.

9.

10.

kesimpulan dan saran-saran



-6-

11. Penghargaanf tanda jasa adalah penghargaan/tanda jasa
Satya Lencana Karya Satya.

12. Organisasi profesi adalah Organisasi profesi Pembimbing
Kesehatan Kerja yang dalam pelaksanaan tugasnya
didasarkan pada disiplin ilmr,r pengetahuan di bidang
kesehatan dan etika profesi di bidang kesehatan kerja.

2. Ketentuan ayat (3) huruf a Pasal 17 diubah, sehingga Pasal
17 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 17

(1) unsur kegiatan yang dinilai clalam pemberian angka
kredit, terdiri dari:

a. Unsur utama; dan

b, Unsur penunjang.

(21 Unsur Utama, terdiri dari:

a. Pendidikan, meliputi:

1. Pendidikan sekolah dan memperoleh ljazahlgelar;

2. Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang
upaya kesehatan kerja dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTpp)

atau sertifikat; dan

3. Pendidikan dan pelatihan prajabatan.

b. Upaya kesehatan kerja, meliputi:

1. Persiapan upaya kesehatan kerja;

2. Pelaksanaan upaya kesehatan kerja; dan

3. Monitoring dan evaluasi upaya kesehatan kerja.

c. Pengembangan profesi, meliputi:

1. Pembuatan karya tulis lkarya ilmiah di bidang
upaya kesehatan kerja;

2. Penerjemahan/ penyaduran buku dan bahan
lainnya di bidang upaya kesehatan kerja; dan

3. Pembuatan buku pedoman/petunjuk
pelaksanaanf petunjuk teknis di bidang upaya
kesehatan kerja.

(3) Unsur penunj&ng, terdiri dari:

a. Pengajarlperatih/penyuluh di bidang upaya kesehatan
kerja;

b. Peran serta dalam seminar/ lokak aryalkonr'erensi/
pelatihan di bidang upaya kesehatan kerja;

c. Keanggotaan dalam Tim Penilai jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatan Kerja;
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d. Keanggotaan dalam organisasi profesi Pembimbing
Kesehatan Kerja;

e. Perolehan penghargaan/tanda jasa; dan

f. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

3. Ketentuan ayat (1) huruf a Pasal 43 diubah, sehingga Pasal
43 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 43

( 1) Pegawai Negeri sipil yang pada saat ditetapkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor l3
Tahun 2013 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indoncsia Nomor 4T
Tahun 2OI3, telah dan masih melaksanakan tugas di
bidang kesehatan kerja berdasarkan keputusan pejabat
yang berwenang dapat diinpas sing ldisesuaikan ke
dalam jabatan dan angka kredit jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatan Kerja dengan ketentuan:
a. Berijazah paling rendah sarjana (s t )/ Diploma

IV/Sarjana Terapan di bidang kesehatan;

b. Pangkat paling rendah penata Muda, golongan ruang
III I a;

c. Mengikuti dan lulus uji kompetensi; dan
d. Prestasi kerja paling kurarrg bernilai baik dalam 1

(satu) tahun terakhir.
(21 uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayar (l)

huruf c dibuktikan dengan melampirkan sertilikat
pelatihan di bidang kesehatan kerja.

(3) Angka kredit untuk inpassi ng I penye suaian
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) ditetapkan
berdasarkan pendidikan, pangkat, golongan ruang, dan
masa kerja pangkat, golongan ruang sebagaimana
tersebut dalam Lampiran v peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 20 13
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2013.

(4) Masa kerja pangkat, golongan ruang sebagai dasar
penetapan angka kredit untuk inpassinglpenyesuaian
sebagaimana tersebut dalam Lampiran v Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019
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sebagaimana te lah diubah de ngan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 4T Tahun 2013
dihitung dalam pembulatan ke bawah, yaitu:
a. Masa k"rta pangkat, golongan ruang kurang dari 1

(satu) tahun masuk dalam kolom kurang 1 (satu)
tahun;

Masa ker:a pangkat, golongan ruang 1 (satu) tahun
sampai dengan kurang dari 2 (dua) tahun masuk
dalam kolom 1 (satu) tahun;
Masa kerja pangkat, goiongan ruang 2 (dua) tahun
sampai dengan kurang dari 3 (tiga) tahun masuk
dalam kolom 2 (dua) tahun;

d. Masa kerja pangkat, golongan ruang 3 (tiga) tahun
sampai dengan kurang dari 4 (empat) tahun masuk
dalam kolom 3 (tiga) tahun; dan

e. Masa k".:a pangkat, golongan ruang 4 (empat) tahun
atau lebih masuk dalam kolom 4 (empat) tahun.

(5) Angka kredit sebagaimana tersebut dalam Lampiran V
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2Q13 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 4T
Tahun 2013, hanya be rlaku sekali selama masa
inpassi ng I penye suaian.

(6) Untuk menjamin perolehan angka kredit bagi Pegawai
Negeri Sipil yang diinpassing/disesuaikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), maka dalam melaksanakan
inpassinglpenyesuaian perlu mempertimbangkan
formasi jabatan.

(7) Keputusan inpassinglpenyesuaian daiam jabatan dan
angka kredit jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan
Kerja, ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tercantum dalam
Lampiran XIV Peraturan Bersama Menteri Kesehatan
dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor s0
Tahun 2OL3 dan Nomor 18 Tahun 2013.

4. Ketentuan ayat ( 1) Pasal 44 diubah, sehingga pasal 44
berbunyi sebagai berikut:

b.

c.
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Pasal 44

(1) Inpassinglpenyesuaian daiam jabatan dan angka kredit
jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan Kerja di
lingkungan instansi pusat dan daerah ditetapkan
terhitung rnulai tanggal 1 Juni 2OL4 dan harus selesai
ditetapkan paling lambat ranggal 31 Mei 201s.

(2) Pegawai Negeri sipil yang clalam masa
inpassing lpenyesuaian telah dapat dipertimbangkan
kenaikan pangkatnya, maka sebelum d.iinpassing/
disesuaikan dalam j abatan dan angka kredit
Pembimbing Kesehatan Kerja terlebih dahulu
dipertimbangkan kenaikan pangkatnya agar ,calam
inpassinglpenyesuaian jabatan dan angka kredit telah
digunakan pangkat terakhir.

5. Di antara Pasal 45 dan Pasal 46 disisipkan I (saru) pasal
yakni Pasal 45a, yang berbunyi sebagai berikut:

Pasal 45a

Keputusan penyesuaian linpassing kedalam jabatan dan
angka kredit jabatan fungsional Pembimbing Kesehatan
Ketja yang telah ditetapkan berdasarkan Peraturan Bersama
Menteri Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor 50 Tahun 2013 dan Nomor 1g Tahun 2013
dinyatakan tetap berlaku.

6. Mengubah Lampiran III-A, III-B, dan III-C, sehingga berbunyi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dalam peraturan Bersama ini.
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Peraturan Bersama
diundangkan.

Pasal II

mulai berlaku

Agar setiap orang mengetahuinya,
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

pada tanggal

memerintahkan
penempatannya

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 5 uei zo14

KEPALA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal t9 lret ?o14

MENTERI
HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA,

REPUBLIK INDONESIA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN ?.O14 NOMOR 654

SEHATAN,

AMIR SYAMSUDIN



LAMPIRAN
PEMTURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NtrGARA
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BERSAMA MENTERI
KESEHATAN DAN KEPALA BADAN.I(EPEGAWAIAN
NEGARA NOMOR 50 TAHUN 2013 DAN NOMOR 18
TAHUN 2013 TENTANC PETUNJUK PELAI(SANAAN
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGAM DAN REFORMASI BIROI{RASI REPUBLII(
INDONESIA NOMOR I3 TAHUN 2013 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING KESEHATAN
KERJA DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH :

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGIG KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING
KESEHATAN I(ERJA AHLI PERTAMA

Insteinsi :

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING KEStrHATAN KERJA AHLI PERTAMA

NOMOR :

Masa penilaian Bulan.

I(ETBMNGAN PERORANGAN

Nomor Seri I(artu Pegawai

Tempat dzur Tanggal Lahir
Jenis Iielamin

Pendiclrkan yang telah diperhitungkan Angka ltredirnya
Pangkat/ Golongan Ruang/TMT

Mi:rsa I{erja Golongan

Urrit I(

UNSUR YANG

AI{GKA KRED]T MENURUT
UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTA}{SI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH

UI{SUR UTAMA

PENDIDII(AN
Mengikuti pendidikan sekolah dan mendapat
gelar I ijazah

Magister (S2)

Sar.;zura (S I )/ Diploma IV
Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang upaya
kesehatzur kerja dan memperoleh surat tanda tamat
pendidikan dan pelatihan (STTPp) atau sertifikat

lamanya lebih dari 960 jam

lamanya antara 641 - 960 jam

lamanya antara 481 - 640 jam

lamanya antara 161 - a80 jam

lamanya antara 81 -160 jam

Iamanya antara 31 - 80 jam

lamanya anta-ra 10 - 30 jam

Pendidikan dan pelatihan praj abatan

Pendidikan dan pelatihan prajabatan golongan III

UPAYA KESEHATAN KERJA

Persiapan upaya kesehatan kerja
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UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT
UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH JUMLAH

M en gum pu lkan data d emogian-E[u n A ei r<e se tr atan
kerja yang meliputi:

Jumlah kelompok pekerja informal
Jumlah tempat kerja formal

Kebijakan internal di fasiltas kesehatan
Jtrmlah pekerja berdasarkan umur. ienE
kelamin, pendidikan pekerja

Melakukan pemetaan di wilayah kerja yang rrretiputi
kelompok pekeq'a, jenis usaha/bidang kegiat- d..,
lokasi tempat kega

Menyu sun perencana"n upayffi
wilayah kerja berdasarkan waktu:

5 (lima) tahunan, sebagar anggota
Tahunan, sebagai anggota

Membuat kerangka acuan

Mempersiapkan rencana triwu lan
Bulanan

Merumuskan output kegiatan, sebagai anggota

Menyusun perencanaan program upaya t Esefratan
kerja di wilayah kerja, sebagai anggota

Pelaksanaan upaya kesehatan kerja
Mengenalkan potensi bahaya di lingkungan kerja:

Potensi bahaya di lingkungan kerja
Melakukan penganatan lingkungan kerja:

Secara sederhana
Melakukan survey jalan lintas di kelornpot<
pekerja dengan menggunakan kuesioner
dan/atau lembar tilik, sebagai anggota

M emfasilitasi p en gkajian h am b atan p etat< san aan
program lingkungan kerj a

Menyusun saran/rekomendasi tepaaa pernUeri
kerj a/ pengusaha/ pengurus untuk melakukan
pengukuran

M e mfa silitasi p engkajian framn atan p et at sa., aan
pro gram kecelakaan kerja

Menyusun saran/rekomendasi krpad" pe-b."
kerj a/pengusaha/penguru s untuk melakukan
pen gend alian kecelakaan kerj a

Upaya perilaku hidup bersih dan sehat di tempat
kerja agar bekerja secara selamat dan sehat:

Mengumpulkan literatur cetak dan etet<tronit<

Mengenalkan perilaku hidup bersih dan sehat d,
tempat kerja agar bekerja secara selamat da:r
sehat:

Pentingnya minum air yang cukup setama
bekerj a untuk menghindari dehidrasi

Budaya cuci tangan untuk menghinclari
bahan-batran lingkungan kerja yang
menempel di tangan ikut termakan

Menggunakan baju kerja yang berbeda
dengan baju yang digunakan di luar tempat
kerja
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR I(EGIATAN
ANGI/"A KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH

Peregangan uiituk *effi
selama bekerja

Pentingnya makan sebelum bekeria
Pentingnya tidak membawa pulang baju kerja
PentingRya mandi setelah bekerja

M e m fa si li ta si p e n gkaj i anffi
program perilaku hidup bersih dan sehat di tempat
kerja

M enyu sun saran / rekomen@
kerja/pengusaha/pengurus untuk program PHBS di
tempat kerja

Kecukupan gizi pada kelompok pekerja:

Men gumpulkan literatur
Melaksanakan pengenalan gizi pekerja :

status gizi pekerja
Kecukupan gizi pada t eto-pot peE..ja
berdasarkan jenis pekerjaan, jenis kelamin,

Melakukan identifikasi masalah gizi pekerja
M e m fa si li ta si p en gkaj i an tr'am Ui tanTEj at< s anZan
gizi pekerja

Menyusun saran/rekomendasi k.p.d^ p.-b.,
kerja/pengusaha/penguru s untuk program gizi

Alat pelindung diri (ApD) untuti mencegm;h
buruk dari bahaya di lingkungan kerja:

M engumpulkan literatu r
Identifikasi sasaran (population at risk)

Menyusun rekomendasi kenada
pengu saha/pemberi kerja/pengurus dalam
penentuan APD yang sesuai dengan potensi bahaya
pada kelompok pekerja

Mengenalkan ergonomi:
Cara mengangkat dan mengangtut yang Uen-ar

Mengumpulkan literatur
Menentukan media yang digunakan

M emfasilitasi p engkaj ian hamb atan pelilsan aan
program ergonomi

M enyu su n rekomendasi kep ada p engu safra 7 p emUen
kerj a/pengurus dalam program ergonomi

Pertolonga:r peitama pada t<ecetat<aan paAa
kelompok pekerja / pengelola tempat kerja :

Mengumpulkan literatur

Identifikasi sasaran (poputation at risk)
Mengenalkan berbagai cara pertolongan pertama
pada kecelakaan pada kelompok pekerja

Melaksanakan surveilans kesehatan keria:

Mengumpulkan data

Menganalisis data secara deskriptif
Lingkungan ke{a:

Mengumpulkan data

Menganalisis data secara deskriptif
Monitoring biologi:

Mengumpulkan data

Menganalisis data secara deskriptif
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR I(EGIATAN
ANGKA KREDIT I\4ENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH

Melakukan toolbox meeting/ safetg talk
Melakukan safetg patrol/ safety inspection

Bahan Beracun Berbahaya (83) I

Mengumpulkan literatur
Mengumpulkan Uatran t<eUri at<an aan /;A;
pedoman, prosedur, instruksi keria
p enyediaan,pengangkutan, p enyrmp anan,
penanggulangan kontaminasi 83, tanggap
darurat 83

Identifikasi sasaran (population at risk)
Mengenalkan tentang rambu -rarnbu
ke s el am at an (GIob al H ar mo nize S t and.ar d-, S afetg
Data Sheetl

Melakukan identifikasi 83 dan/at-du barang
berbahaya

Menginventarisasi daftar 83 yang digunakan
Mengevaluasi hasil petffi
targgap darurat E}3

Melakukan tindak lanjut hiartlekome"das,
pemantauan E}3

M en ginventari sasi/ men gelomp okkan temp at jan g
berisiko dan berbahaya serta membuat denahnya
Memantau kesiapan sarana dan prasarana ranggap
darurat di fasilitas kesehatan

Mengusulkan rambu-rambu tesetamatan7tangga!
darurat di fasilitas kesehatan

Melakukan pemantauan keselamatan kebakaran d]
fasilitas kesehatan;

Melakukan identifikasi saran a proteksi
Melakukan pemeliharaan alat pernaaarn .rpr
ringan (APAR)

Menyiapkan pelatihan pencegatran cian
p enanggulangan keb akaran
Melakukan persiapan simulasi penanggutangan
kebakaran

Me I ak szurakan pemberdayaan kesehatan
masyarakat pekerja dan kemitraan :

Pe mb erdayaan ke seh atan p ekerj a settor-
informal:

Memfasilitasi persiapan kemitraar tlnt.ds
sektor pembentukan pos upaya kesehatan
kerja di tingkat desa

Memfasilitasi pelaksaanaan survei mawas diri
pada kelompok pekerja informal di wilayah
kerja dalam rangka pembentukan pos upaya
kesehatan keria:

Tahap pelaksanaan:

(1) Pengisian formulir

(2) Pengolahan data
Melakukan pembinaan kelompok pekerja

M emfasilitasi pelaksaanaai muiylwaralr
masyarakat desa bersama lintas sektoral
pada kelompok pekerja informal di wrlayah
kerja dalam rangka pembentukan pos upaya
kesehatan kerja

Memfasilitasi pembentukan pos upaya
kesehatan kerja bersama dengan lintas
sektor terkait dan kelompok pekerja

Melakukan pelatihan kader pos upaya
kesehatan kerja
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UNSUR YANG DINILAI

ANGIG KREDIT MENURUT

TIM PENILAI
UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL

Melakukan bimbingan dan pembinaan
bidang kesehatan pada kader pos upaya
kesehatan kerja

I{emitraan dengan pengelola tempatTfrffiioT
formal melakukan kunjungan ke tempat kerja
untuk mengetahui permasalahan kesehatan
pekerja

Monitoring dan evaluasi upaya kesehatan kerja
Melakukan monitoring kesehatan kerja:

Bulanan

Melakukan vvaluasi:

Melakukan pencatatan dan pelaporan :

Pencatatan hasil pelaksanaan tie"eiratan t erii

Pelaporan upaya kesehatan t er.la aiGta@
Penyusunan laporan upaya kesehatan kerja

M endokumentasikan d ata

PENGEMBANGAN PROFESI

Pembuatan karya tulis/ karya il*iat, a- b,iaa.g@
kesehatan kerja

Membuat karya tulis/ karya ilmrah Msil FnTiitiar1-
pengujian, survei di bidang upaya kesehatan keria

g dipublikasikan dalam bentuk:

Buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

Majalah ilmiah yang diakui oleh LIpl
Membuat karya tulis, ka.y.ltmi@
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang dipublikasikan clatam
bentuk:

Membuat karya tulis, karya ilmiah berupa trnJauan
atau ulasan ilmiatr hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang tidak dipublikasikan
dalam bentuk:

Membuat karya tulis/ karya rtmiafr poputer at
bidang upaya kesehatan kerja yang disebarluaskan
melalui media massa

Membuat karya tulis, karya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiatr hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang disampaikan dalam
pertemuan ilmiah

Penerjemahan/penyaduran brrku dan bahan larnnya di
bidang upaya kesehatan kerja

Menerjemahkan/menyadur buku dan bahan- bahan
lain di bidang upaya kesehatan kerja yang
dipublikasikan dalam bentuk

Buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

Majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI
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NO

UN.SUR YANG D

UNSUR, UNSUR KEGIATAN

NII.AI

NGIfi KRE

NGUSUL

l.luumH

DIT MENURUT

TIM PENILAI

I 2 J 4 5 t. .-7 I
2 Menerj em ahkan / menyadu r buku dan b ahan- b atlan

lain di bidang upaya kesehatan kerja yang tidak
dipublikasikan dalam bentuk

a. Buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b Majalah ilmiah yang cliakui oleh LIpl
3 Membuat abstrak tulisan ilmiah yartg di;u;t data-

penerbitan

C Pembuatan buku pedoman/ petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang upaya
kesehatan kerja

1 Membuat buku pedoman oi UiaanflEsettatan@

2 Membuat petunjuk pelaksanaan pengeiotaan
kegiatarr kesehatan keri a

3 Membuat petunjuk teknis pengelolaan lieglatan
kesehatan kerja

JUMLAH

JUMLAH IINSUR UTAMA

ll UI\ UI( T'trNUNJANG

PI,NUNJANG TUGAS PEMBIMBING KESEHATAN KERJA
A Penga3ar/pelatih/penyuluh di bidang upaya kesehatan

kerja

r lNrengaJa-r atau metailh di bidang kesehatan kerla

2 Memberi bimbingan pada mahasiswa magarlg

3 Memberi bimbingan pada peserta study bzurding

4 Memberikan bimbingan pada level dibawdryu
B Peran serta dalam seminar/ lokakarya/konferensi

/pelatihan di bidang upaya kesehatan kerja
1
I Mengikuti seminar/ lokakarya/konferensi/

pelatihan sebagai

a Pemrasaran

b Moderator/ pembahas/ narasumber

c Peserta

2 Mengikuti delegasi ilmiah sebagai

a Ketua

b lAnggota
C Keanggotaan dalam tim penilai jabatan fungsional

Pembimbing Kesehatan Kerja
Menjadi anggota tim penilai angka kredit jabatan
fungsional kesehatan kerja secara aktif sebagai:

a Ketua/wakil ketua

b Anggota

L) Keanggotaan dalam organisasi profesi pembimbing
Itesehatan Kerja

Menjadi anggota organisasi profesi tingkat nasional/
internasional sebagai:

a. Pengurus aktif

b. Anggota aktif

E Perolehan penghargaan / tanda j asa

Memperoleh penghargamrl tanda jasa Satya Lencana
Karva Satva:

a. 0 (tiga puluh) tahun

b. 20 (dua puluh) tahun

c. 0 (sepuluh) tahun
F Perolehan gelar kesarjanazm lainnya
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGI(A KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA i BARU JUMLAH

Memperoleh gel4r kesarjanaan lajnnya yang tidak
sesuaj dengan bidang tugas

Doktor (S3)

Magister (S2)

Sarjana (Sl)/ Diploma IV

JUMLAH IJNSUR PEI{UNJANG

JUIILAH UNSUR IJTAMA DAN UNSITR PENUNJANG



-B-

Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah

JUIULAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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LAMPIRAN
PERATURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN
I{EPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BERSAMA MENTERI
KESEHATAN DAN KEPALA BADAN I(EPEGAWAIAN
NEGARA NOMOR 50 TAHUN 20I3 DAN NOMOR 18
TAHUN 2OI3 TENTANG PETUNJUI{ PELAKSANAAN
PERATUMN MENTERI PENDAYAGUNMN APAMTUR
NEGAM DAN REFORMASI BIROKMSI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 13 TAHUN 2013 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING KESEHATAN
KERJA DAN ANGKA KREDITNYA

CONTOH :

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABAT,AN FUNGSIONAL PEMBIMBING
I(ESEHATAN I(ERJA AHLI MUDA

Instansi :

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING I(ESEHATAN KDRJA AHLI MUDA

NOMOR :

KETEMNGAN PEROMNGAN

Nomor Seri l{artu Pegawai

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Iielamin

Pendictikan yang telah diperhitungkan Angka Kreditnya
Pangkat/ Golongan Ru ang/TMT
Jabatan/TMT

Masa lie{a Golongan

Unit l(eria

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR I{EGIATAN
ANGKA KREDIT MDNURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI
JUMLAH JUMLAH

UNSUR UTAMA

PENDIDIKAN

Mengikuti pendidikan sekolah dan mendapat
gelar /ijazah

Doktor (S3)

Magister (52)

Sarjana (S I )/ Diploma IV
Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang upaya
kesehatan kerja dan memperoleh surat tanda tamat
pendidikan dan pelatihan (STTPP) atau sertifikat

lamanya lebih dari 960 jam

lamanya antara 641 - 960 jam

lamzurya antara 481 - 6a0 jam

lamanya antera 161 - 480 jam

Iamanya antara 81 - t 60 jam

lamanya antara 31 - 80 jam

lamanya antara 10 - 30 jam

Pendidikan dan pelatihan prajabatan

Pendidikan dan pelatihan prajabatan golongan III
UP,\YA KESEHATAN KER.]A

Persiapan upaya kesehatan kerja
Mengumpulkan data demograli primer kesehatan
ke{a yang meliputi:

kelompok pekerja
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UNSUR YANG DINILA]

ANGI(A KREDIT MENURUT
UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR I(EGIATAN INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH JUMLAH

Jumlah tempat kerja formal
Kebijakan internal di fasiltas kesehatan
Jumlah pekerja berdasarkan umur, jenis
kelamin, pendidikan pekerja

Melakukan pemetaan di wilayah kerja yzurg meliputi
perkiraan faktor risiko

Mengumpulkan data kegiatan di tempat
kerj a/ penilaian risiko kesehatan kerj a:

Alur kerja/produksi
enis faktor risiko kesehatan kerja (Hazard)

Upaya pengendalian faktor risiko

Mengumpulkan data kesehatan kerja:

Data kesehatan/ data kebugaran

Data penyakit

Data kecelakaan kerja

Data kematian
Menyusun perencanaan upaya kesehatan kerja di
wilayah kerja berdasarkan waktu:

5 (lima) tahunan, sebagai sekretaris

Tahunan, sebagai sekretaris
Triwulan, dengarr cara menganalisis data

Bulanan

Menyusun jenis kegiatan

Mengatur j adu al p elaksanaan kegiatan
Merumuskan output kegiatan, sebagai
sekretaris

Menyusun perencanaan prograJn upaya kesehatan
kerja di wilayah kerja, sebagai sekretaris

Menyusun rencana aksi upaya kesehatan kerja:

Menyusun rencana kerarrgka acuan kegiatan

Menyusun rencana anggaran biaya
Menyusun rencana pembinaan upaya kesehatan

Menyusun rencana pemantauan upaya
kesehatan kerja

Menlm sun rencana evalu asi

Pelaksanaan upaya kesehatan kerja

Mengenalkan potensi bahaya di lingkungan kerja:

Dampak bahaya di lingkungan ker1a pada
pekerja

Tanda-tanda/ gejala yang diakibatkan oleh
potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja
pada kelompok pekerja

Melakukan pengamatan lingkungan kerja:

Melakukan survey jalan lintas di kelompok
pekerj a dengan menggunakal kuesioner
dzur/atau lembar tilik, sebagai ketua

M encatat hambatan pelaksanaan pro graln
Iingkungan kega

Mengenalkan potensi kecelakaan kerja:
Bahan yang dapat menimbulkan kecelakaan
kerja

Cara kerja yang dapat menimbulkan kecelakaan
kerja

Alat kerja yang digunakan yang dapat
menimbulkan kecelakaan keri a

Melakukan identilikasi potensi kecelakaan kerja
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH JUMLAH

Mencatat hambatan pelaksanaan program
kecelakaan kerja

Upaya perilaku hidup bersih dan sehat dit6rnpat
kerja agar bekerja secara selamat dan sehat:

Iclentifikasi sasaran (population at risk)
Mengenalkan perilaku hidup bersih ddn sehat di
tempat kerja agar bekerja secara selamat dan
sehat:

Cukup tidur, istirahat dan rekreasi

Pengendalian emosi
Upaya perilaku hidup bersih dan sehat di'tempat
kerja agar bekerja secara selamat dan sehat:

Mengenalkan perilaku hidup bersih'dan sehat di
tempat kerja agar bekerja secara selamat dan
sehat:

Bahaya rokok, alkohol, napza bagi
lingkungan kerja

Mencatat hambatan pelaksarraan prograln
perilaku hidup bersih dan sehat dr tempat
kerja

Kecukupan gizi pada kelompok pekerja:

Identifikasi sasaran (population at nsk/

Menentukan metode dan media
Melaksanakan pengenalan gizi pekerja terhadap
kecukupan gizi pada kelompok pekerja
berdasarkan kondisi khusus

Melakukan pemantauarr pelaksanaan gizi di
tempat kerja

Memfasilitasi penetapan kebutuhan gizi bagi
pekerja

Mencatat hambatan pelaksanaan gizi pekerja
Alat Pelindung Diri (APD) untuk mencegah
pengaruh buruk dan bahaya di lingkungan kerja:

Menentukan media yang digunakan

Mengenalkan berbagai APD
Menyusun rekomendasi kepada pengusaha/
pemberi kerja/pengurus dalam penentuan ApD
yang sesuai dengan potensi bahaya pada kelompok
pekerja

Mengenalkan ergonomi:

Cara mengangkat dan mengangkut yang benar

Mengumpulkan literatur
Menentukan media yang digunakan

M emfa silitasi p engkajian hamb atan p el aksanaan
program ergonomi

Menyusun rekomendasi kepada
p en gu saha / pemberi kerj a / p enguru s dal arn pro gram
ergonomi

Pertolongan pertapa pada kecelakaan pada
kelompok pekerja / pengelola tempat kerja :

Mengumpulkan literatur

Identifikasi sasaran (population at risk)
Mengenalkan berbagar cara pertolongan pertama
pada kecelakaan pada kelompok pekerja

Melaksanakan surveilans kesehatan kerj a:

Medis:

Mengumpulkan data

Menganalisis data secara deskriptif
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UNSUR YANG D NILAI

NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN
MENURUT

INSTANSI TIM PENILAI

ANGIfi KREDIT

PENGUSUL

!4y/, lennuf .lurramn LAMAlennul"lurtnlnn
I 4 5 6 .7

tJ

b. Lingkungan kerja:

l) Mengumpulkan data

2l Mengana.lisis data secara deskriptif

c. Monitoring biologi:

i) Mengumpulkan data

2) Menganalisis data secara deskriptif

l6 Melakukan toolbox meeting/ safetg talk

T7 Melakukan safetg patrol/ safety inspection
r8 Bahan Beracun Berbahaya (83)

a Mengumpulkan literatur
b Mengumpulkan bahan kebrjakalr dan/atau

pedoman, prosedur, instruksi kerja
penyediaan,pengangkuta5r, penyimp anan,
penanggulangan kontaminasi 83, tanggap
darurat Et3

c Identi{ikasi sasaran (population at risk)
d M engenalkan tentang rambu -rambu

ke s e I am at an (GIob al H ar mo niz e St and ar d., S afety
Data Sheetl

e Melakukan identifikasi 83 dan/atau barang
berbahaya

f Menginventarisasi daftar 83 yang digunakan
g Mengevaluasi hasil pelaksanaan simulasi

tanggap darurat 83
h Melakukan tindak lanjut hasil rekomendasi

pemantauan 83
19 Men ginventari sasi/ men gelompokkan temp at yan g

berisiko dan berbahaya serta membuat denahnya

20 Memantau kesiapan sarana dan prasarana tanggap
darurat di fasilitas kesehatan

2T M engu su lkan rambu-rarnbu ke selamatan / tan ggap
darurat di fasilitas kesehatan

22 Melakukan pemantauan keselamatan kebakaran di
fasilitas kesehatan:

a. Melakukan identifikasi sarana proteksi
kebakaran

b. Melakukan pemeliharaan alat pernadam api
ringan (APAR)

23 Menyiapkan pelatihan pencegahan dan
p en an ggulan gan keb akaran

24 Melakukan persiapan simulasi penanggulangan
kebakaran

23 Melaksan akan pemberdayaan kesehatarr
masyarakat pekerja dan kemitraan :

a Pemberdayaan kesehatan pekerja sektor
informal:

r) Memfasilitasi persiapan kemitraan lintas
sektor pembentukan pos upaya kesehatan
kerja di tingkat desa

2l Memfasilitasi pelaksaanaan survei mawas
diri pada kelompok pekerja informal di
wilayah ke{a dalam rangka pembentukan
pos upaya kesehatan kerja:

a) lTahap pelaksanaan:

(1) Pengisian formulir

(2) Pengolahan data

b) lMelat<ukan pembinaan kelompok pekerla
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UNSUR YANG DINILAI

Membuat karya tulis/ karya ilmiah populer di
bidang upaya kesehatan kerja yang disebarluaskan
melalui media massa

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGI{A KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH JUMLAH

Memfasilitasi pelaksaanaan mu syawarah
masyarakat desa bersarna lintas sektoral
pada kelompok pekerja informal di witayah
kerja dalam rangka pembentukan pos upaya
kesehatan kerja

Memfasilitasi pembentukan pos upaya
kesehatan kerjabersama dengan lintas sektor
terkait dan kelompok pekerja

Meiakukan pelatihan kader pos upaya
kesehatan kerja

Melakukan bimbingan dan pembinaan
bidang kesehatan pada kader pos upaya
kesehatarr kerja

I(emitraan dengan pengelola tempat terla settor
formal melakukan kunjungzur ke tempat kerja
untuk mengetatrui permasalahan kesehatan
pekerja

Monitoring dan evaluasi upaya kesehatan kerja

Melakukan monitoring kesehatzur kerja:

Triwularran

Melakukan waluasi:

Melakukan pencatatan dan pelaporan;

Pencatatan hasil pelaksanaan kesehatan keria

Penyusunan laporan upaya kesehatan kerja

Mendokumentasikan data

PENGEMBANGAN PROFESI

Pembuatan karya tulis/ karya ilmiatr di bidang upaya
kesehatan ke{a

Membuat karya tulis/ karya ilmiah hasil penelitian,
pengujian, survei di bidang upaya kesehatan kerja
yang dipublikasikan dalam bentuk:

Buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

Majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI

Membuat karya tulis, karya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang dipublikasikan dalam
bentuk:

Membuat karya tulis, karya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang tidak dipublikasikan
dalam bentuk:
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGI$ KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH

Membuat karya tulis, karya ilmiah berupa trnjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang disampaikan datam
pertemuan ilmiah

Penerlema.han/penyaduran buku dan bahan lainnya cti
bidang upaya kesehatan kerja

Menerjemahkan/menyadur buku dan bahan- bahzul
lain di bidang upaya kesehatan kerja yang
dipublikasikan dalam bentuk

Buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

Majalah ilmiah yang diakui oleh LIpl
Men erj emahkan/ menyadu r buku dan b ahan - tj ahan
lain di bidang upaya kesehatan kerja yang tidak
dipublikasikan dalam bentuk

Buku yang diterbitkan dan diedarkan secara

Malalah ilmiah yang diakui oleh LIpl
Membuat abstrak tulisan ilmiah yang dimuat
dalam penerbitan

Pembuatan buku pedoman /petunjuk
pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang upaya
kesehatan kerja

Membuat buku pedoman di bida:rg kesehatan kerja

Membu at petunjuk pelaksanaan pen gelolaan
kegiatan kesehatan kerja

Membuat petunjuk teknis pengelolaan kegiatan
kesehatan kerja

JUMLAH UNSI'R UTAMA

UNSUR PENUNJNNG

PENUNJANG TUGAS PEMBIMBING KESEHATAN KERJA
Pengajar/pelatih/penyuluh di bidang upaya kesehatan

Mengajar atau melatih di bidang kesehatan kerja

Memberi bimbingan pada mahasiswa magang

Memberi bimbingan pada peserta study banding

Memberikan bimbingan pada level dibawahnya
Peran serta dalam seminar/ lokakarya/konferensi
/pelatihan di bidang upaya kesehatan kerja

Mengikuti seminar/ lokakarya/konferensi/
pelatihan sebagai

Pemrasaran

Moderator/ pembahas/ narasumber

Mengikuti delegasi ilmiah sebagai

Keanggotaan dalam tim penilai jabatan fungsional
Pembimbing Kesehatap Kerj a

Menjadi anggota tim penilai angka kredit jabatan
fungsional kesehatarr ke{a secara aktif sebagai:

Ketua/wakil ketua

Ke iin ggotaan dalam organisasi profe si Pemb imb in g

I(esehatan Kerja

I

I
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UNSUR YANG DINILAI

NO UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KRED]T MEN URUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PEN LAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH
I 2 ? .+ 5 6 7 8

tr

F

Menjadi anggota organisasi profesi tingkat nasional/
internasional sebagai:

a. lPengurus aktif

b. Anggota aktif

Perolehan penghargaan/ tanda j asa

Memperoleh penghargaa:iLl tanda jasa Satya Lencana
I(arya Satya:

a. 130 (tiga puluh) tahun

b. 120 (dua puluh) tahun

c. 10 (sepuluh) tahun
Perolehan gelal ke sagj anaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan lainnya yang tidak
sesuai dengzur bidang tugas

a. lDoktor (S3)

b. lMagister (S2)

c. lSarjana (Sl)i Diploma IV

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

I



t!.

' Butir kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah

- rt -

I 2 J + 5 6 '7 8

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

") Dicoret yang tidak perlu
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III LAIvIPIR,\N PENDUKUNG DUPAK

I Sur:rt pernyataan mengikuti pendidikan dan pelatrhan

2 Surat pernyataan melakukan kegiatan upaya kesehatan kerja

3 Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan profesi

4 Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang

IV CAT'ATAN PEJABAT PENGUSUL

I
2

3

4 dan seterusnya

(jabatan)

.(nama pej abat pengu sul)
NIP:

tt CATATAN ANGGOTA TIM PBNILAI
I ....
2

3

4 dan seterusnya

(nama penilai I )

NIP

(nama penilai II )

VI CATATAN KETUA TIM PENILAI
I ... ..

2

3

4 dan seterusnya
Ketua Tim Penilai

(nama)

NIP
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LAMPIRAN

PERATURAN BERSAMA
MENTERI KESEHATAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BERSAMA MENTERI
KESEHATAN DAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN
NEGARA NOMOR 50 TAHUN 20I3 DAN NOMOR 18
TAHUN 2013 TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN
PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 13 TAHUN 2013 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING KESEHATAN
KERJA DAN ANGKA KREDITI{YA

CONTOH :

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING
KESEHATAN KERJA AHLI MADYA

Insta-nsi :

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PEMBIMBING KESEHATAN I(ERJA AHLI MADYA

NOMOR:

Masa penilaian Bularr... .. ...

KETEMNGAN PERORANGAN

Nomor Seri Kartu Pegawai

empat dan Tanggal Lahir
enis Kelamin

Pendidikan yarrg telah diperhitungkan Angka Kreditnya
Pangkat/ Golongan Ru arrgl TMT

Jabatarr/TMT

Masa I(erja Golongan

Unit Keria

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KtrGIATAN
ANGI(A KRBDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH

I IUNSUR UTAMA

PENDIDIKAN

Mengikutr pendidikan sekolah dan mendapa[
gelar lijazah

Doktor (S3)

Magister (52)

Sarjana (S 1)/Diploma IV
Pendidikan dan pelatihan fungsiona-l di bidarrg ufya
l<esehatan kerja dan memperoleh surat tanda tamat
pendidikan dan pelatihan (STTpp) atau sertifikat

lamanya lebih dari 960 jam

Iamanya antara 641 - 960 jam

lamanya antara 481 - 6a0 jam

lamanya antara 161 - 480 jam

lamanya antara 81 -160 jam

lamanya antara 31 - 80 jam

lama:rya anta.ra 10 - 30 jam

Pendidikan dan pelatihan prajabatan

Pendidikan dan pelatihan prajabatan golongan III
UPNYA I{ESEHATAN KERJA

Persiapan upaya kesehatan kerja
Mengumpulkan data demografi tertier kesehatan
kerja yang meliputi:
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN
ANGIfi KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH

Jumlah kelompok pekerja informal
Jumlah tempat kerja formqi

Kebijakan internal di fasiltas kesehatan
Jumlah pekerja berdasarkanu urrlri{n peKer1a Derdasarkarl umur, jenis
kelamin, pendidikan pekerja

Melakukan peme
kelompok pekerja, jenis usaha/bidang kegiatun i*
lokasi tempat kerja

Menyu sun perencanaati@
wilayah kerja berdasarkan waktu:

5 (lima) tahunan, sebagai anggota

Tahunan, sebagai anggota

Membuat kerangka acuan
M empersiapkan rencana triwu lan

Bulanan, merumuskarr@

Menl'\r sun perencanaan program 
"p"yaGtZtill<erja di wilayah kerja, sebagai anggota

Pelaksanaan upaya kesehatan keria

Mengenalkan potensi bahaya di lingkungan kerja:

PoGnsi bahaya di lingkungan kerja
Melakukan pengamatan linglcungan kerja:

Secara sederhana
Melakukan survey@
pekerja dengan menggunakan kuesioner
dan/atau lembar tjlik, sebagar anggota

M emfasilitasi p en gkaj ian@
program lingkungan kerja
Menyusun saran/rekomendasi kepada pemneri
kerj a / pengusaha/ penguru s untuk melakukan

Memfasilitasi p engkaj iart h@
program kecelakaan keria
Menyusun saran/rekom@
kerj a/ pengu saha/penguru s untuk melaku kan
pengendalian kecelakaan kerj a

Upaya perilaku hidup uer@
kerja agar bekerja secara selamat dan sehat:

Mengumpulkan literatur cetak dan elektronik
Mengenalkan perilaku ntaupffi
tempat ke{a agar bekerja seca.ra selamat dan
sebat:

Bahaya rokok, alkohol, napza bagi
lingkungan kerja
Pentingnya minum air yang cutup setarrra
bekerja untuk menghindari dehidrasi

Budaya cuci tangan untuk mengirinaa.i
bahan-bahan lingkungan kerja yang
menempel di tangan ikut termakan

Menggunakan baju kerja yang UerUeOa
dengan baju yang digunakan di luar tempat
kerja

Peregangan untuk menghindan t etelahan
selama bekerl'a

Pentingnya makan sebelum bekeria
Pentingnya tidak membawa pularg baJu ker;a
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR I(EGIATAN
ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH

Pentingnya mandi setelah bekeria
Memfasilitrsi pen
program perilaku hidup bersih dan sehat di tempat
kerja

Menyusun saran/rekom
kerja/pengusaha/pengurus untuk program pHBS di
tempat kerja

Kecukupan gizi pada kelompok pekerja:
Mengumpulkan literatu r
Melaksanakarl pengenalan gizi pekerja :

status gizi peker.la

Kecukupqn gizi
berdasarkan jenis pekerj aan, .yenis kelamin,

Melakukan identifikasr masalah gizi pekerja
Memfasilitasi pe
gizi pekerja

Ivlenyu sun saran / reko*@
kerja/pengusaha/pengurus untuk program gizi

Alat pelindung diri (Apn) @buruk dari bahaya di lingkungan kerja:

Mengumpulkqn literatur
Identifikasi sasaran (populati.on at risk)

Menyusun rekomendasi liepada
pen gu saha/pemberi kerja/ penguru s dalam
penentuan APD yang sesuai dengan potensi bahaya
pada kelompok pekerja

Mengenalkan ergonomi:

Cara mengangkat dan mengangkut yang benar
Mengumpulkan literatur
Menentukan media yang digunakan

Memtaslhtasi pengkaj ian h amb atan p el aksanaan
program ergonomi

Menl'sun rekomendasi kepa@
kerja/pengurus dalam program ergonomi

Pertolongan pertama pada tecEat<aan paaa
kelompok pekerja / pengelola tempat kirja :

Mengumpulkan literatur
Identifikasi sasaran (population at risk)
M en gen a-lkan berbagai cara p ertoton gan p erta-rrr a
pada kecelakaan pada kelompok pekerja

Melaksanakan surveilans kesehatan kerja:

Mengumpulkan data

Menganalisis data secara deskriptif
Lingkungan keq'a:

Mengumpulkan data

Menganalisis data seca_ra deskriptif
Monitoring biologi:

Mengumpulkan data

Menganalisis data secara deskriptif
Melakukan toolbox meeting/ safetg talk
Melakukan safetg patrol/ safety inspection

Bahan Beracun Berbahaya (83) :

Mengumpulkan literatur
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UNSUR YANG DINILAI

ANGKA KREDIT MENURUT
UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL

JUMLAH

TIM PENILAI

JUMLAH

Mengumpulkan bahan keUryat an OanfiTll
pedoman, prosedur, instruksi keria
penyediaan,pengangkutar, p.r,yi-p"o 

"r,penanggul*g"n kontaminasi 83, tanggap
darurat E}3

Identifikasi sasaran (poputation at risk)
Mengenalkan tentang ramUu-ramUu k6setamffi
(Global Harmonize Standard, Safetg Data Sheetl

Melakukan idenrifikasi nS OanTiG[ nffi!
berbahaya

Menginventarisasi daftar 83 yang digunakan
Mengeva]uasihasil pffi
tanggap darurat 83
Melakukan tindak lanjut hasit iet<oiendasi
pemartauan 83

M en ginventarisasi / men gelompilt<d remp at yan g
berisiko dan berbatraya serta membuat denahnva

Memantau kesiapan saran.Oan pra"arana ranggap
darurat di fasilitas kesehatan

Men gu sulkan rambu -rambu ti.@
darurat di fasilitas kesehatan

M e I aku k an p e m an t au an k e s e l am at an t< e u ak 
"t "rrJifasilitas kesehatan:

Melaku kan identifikasiryleraxu Kan rdenutrkasr sarana proteksi
kebakaran

Melakukan pemeliharaan ala-pe.r,aA am apl
ringan (APAR)

M enyiapkan pelatihan p encegahan dan
p enan ggu lan gan kebakaran

M elaksanakan pemberdayaan ke sehatan
masyarakat pekerja dan kemitraan :

Pemberdayaan kesehatan pekerya sektor
informal:

Memfasilitasi persiapan kemitraan hntas
sektor pembentukan pos upaya kesehatarr
keqadi tingkat desa

Memfasilitasi pelaks aartaan Survei mawas
diri pada kelompok pekerja informal di
wilayah kerja dalam rangka pembentukan
pos upaya kesehatan keria:

(1) Pengisian formulir

(2) Pengolahan data
Melakukan pembinaan kelompok pekerja

Memfasilitasi pelaksaanaan mu syawarah
masyarakat desa bersama lintas sektoral
pada kelompok pekerja informal di wilayah
kerja dalam rangka pembentukan pos upaya
kesehatan kerja

Memfasilitasi pembentukan pos upaya
kesehatan kerja bersama dengan lintas
sektor terkajt dan kelompok pekerja

Melakukan pelatihan kader pos upaya
kesehatan kerja

Melakukan bimbingan dan pembinaan bidan
kesehatan pada kader pos upaya kesehatan
kerja
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL

ANGI{A KREDIT MENURUT

TIM PENILAI

JUMLAH

Kemitraan qlengan pengelola te mpat kerja iektor
formal melakukan kunjungan ke tempat kerja
untuk mengetahui permasalahan kesehatan
pekerja

Monitoring dan evaluasi upaya kesehatan kerja
Melakukan monitoring kesehatan kerj a:

Melakukan waluasi;

Triwulan

Melakukan pencatatan dan pelaporan:
Pen c atata.n hasil p elaksan aan kEiilatan t<er] a

Pelaporan upaya kesehatan kerja di *ilayah

Penyusunan laporan upaya kesehatan keria
Mendokumentasikan data

PENGEMBANGAN PROFESI

Pembuatan karya tulis/ karya ilmiah di bidang upaya
kesehatan ker.1a

Membuat karya tutis/ karya ilmiah hasit pEnErtffi
pengujian, survei di bidang upaya kesehatan keria
yang dipublikasikan dalam bentuk:

Buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

Majalah ilmiah yang diakui oleh LIpI
Membuat karya tulis, karya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang dipublikasikan dalam
bentuk:

Membuat karya tulis, karya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang tidak dipublikasikan
dalam bentuk:

Membuat karya tulis/ karya ilmiah populer di
bidang upaya kesehatan kerja yang disebarluaskan
melalui media massa

Membuat karya tulis, karya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan itmiah hasil gagasan sendiri di bidang
upaya kesehatan kerja yang disampaikan dalam
pertemuan ilmialr

Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di
bidang upaya kesehatan kerja

Menerj ematrkan/ menyadur buku d an b ahan- b ahan
lain di bidang upaya kesehatan kerja yang
dipublikasikan dalam b errtuk

Buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

Majalah ilmiah yang diakui oleh LIPI
Menerjemahkan/menyadur buku dan bahan- bahan
lain di bidang upaya kesehatan kerja yang tidak
dip ublikasikan dalam bentuk
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UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR I(EGIATAN
ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

JUMLAH JUMLAH

Buku yang diterUittan Oan-Effiffir, secara
nasional

Majalah ilmiqh yang diakui oleh LIpl
Membuat abstrak tutiGan itmEruernouar aDsrral( tulrsan rlmiah ya:rg dimuat dalam
penerbitan

Pembuatan buku pedomanffi
pelaksanaan/petunjuk teknis di bidang upaya
kesehatan kerja

Membuat buku pedoman di bidang kesehatan kerja
Membuat petunjuk petat<sanian p engelol""n
kegiatan kesehatan kerja
Membu at petunjuk tetni@
kesehatan kerja

UNSUR PENUNJANG

PDNUNJANG TUGAS PEMBIMBTTVC T<BSETTATffi
Pengajar/prtrdn/0.
kerja

Mengajar atau melatih di bidang kesehatan ker.la
Memberi bimbingan pada mahasiswa magang
Memberi bimbingan pada peserta study banding
Memberikan bimbingan pada level dibawatrnyi

,.jHeran serta dalam seminar/ lokakarya/konferensi
/pelatihan di bidang upaya kesehatan keria

M e n giku ti seminar / tokat<-arya ftoi-fere,sV
pelatihan sebagai

Moderator/ pembahas/ narasumber

Mengikuti delegasi ilmiah sebagai

Keanggotaan dalam tim peniiai@
Pembimbing Kesehatan Kerja

Menjadi anggota tim penilai an@
fungsional kesehatan kerja secara aktif sibagaj:

Ketua/wakil ketua

I(e anggotaan dalam organisaJi@
I(esehatan Kerja

Menjadi anggota organisasi profesi tingkat nasional/
internasional sebagaj:

Anggota aktif
Perolehan penghargaan/ tanda j asa

Memperoleh penghargaaurLl tanda jasa Satya Lencana
Karya Satya:

30 (tiga puluh) tatrun
20 (dua puluh) tahun
10 (sepuluh) tahun

Perolehan gelar ke sarjanaan lainnya
Memperolih gelar kesarj ana@
sesuai dengan bidang tugas

Doktor (S3)

Magister (S2)

Sarjana (Sl)/ Diploma IV

JUMLAH TINSUR PENUNJANG

JUMLAH UNSTIR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG
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Butrr kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

") Dicoret yang tidak perlu



-26-
1

CATATAN I(ETUA TIM PENILAI
1 ....
2
3.....
4 dan seterusnya

(nama)




